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A. L atar Belakang Masalah

Belajar matematika sangatlah penting dalam kehidlgadari — hari,
karena dalam setiap harinya kita tidak terlepasrdanggunakan matematika
mulai dari yang sederhana sampai yang sulit. llnam deknologi yang
moderen pun tidak dapat berkembang tanpa bantutenratika. Matematika
sangatlah penting bagi segala aspek kehidupan maanus

Mengingat pentingnya matematika bagi kehiduparkanmatematika
perlu dipelajari sejak di sekolah dasar. Adapungyamenjadi tujuan dari
pembelajaran matematika. Disimpulkan dalam GararisgBesar Program
Pengajaran (GBPP ) matematika, bahwa tujuan umutreridannya
metematika pada jenjang pendidikan dasar dan mahemgliputi dua hal,
yaitu:

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi pembaadaan
di dalam ke hidupan dan di dunia yang selalu beberg, melalui
latihan bertindak atas dasar pemikiran secaras,lagisional,kritis,
cermat, jujur,efektif dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan mekantztn pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari, dalard mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.

Untuk mencapai tujuan di atas guru hendakmyamilih dan

menggunakan strategi, pendekatan, metode, danktgknig banyak



melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secarantal, fisik,
maupun sosial.
Ciri-ciri dari pembelajaran matematika SD yaitu :
a. Menggunakan pendekatan spiral dan pemecahan masalah
b. Bertahap
c. Menggunakan metode induktif
d. Menganut kebenaran konsistan dan hendaknya bermakna
e. Dapat mengidentifikasi soal (apa yang ditanyakan dpa yang
diminta )
f. Menyelesaikan model dengan melakukan oprasi hitung
g. Menafsirkan solusi
Dalam pembelajaran matematika, seorangu gsgharusnya
memilih dahulu pendekatan pembelajaran yang tegfahgga diperoleh hasil
yang optimal, berhasil guna dan tepat guna. Seogamg dapat memilih
pendekatan pembelajarn yang sesuai, Hal ini teuggnkepada kemampuan
intelektual, sikap kepribadian guru yang bersangkutan materi yang akan di
ajarkan. Demikian pula pendekatan-pendekatan yamgngs digunakan di
dalam pembelajaran matematika masing — masing nkemkalrakteristik dan
kekhasan sendiri.
Secara real pembelajaran matematika hasilnya kuraegpuaskan,
umumnya siswa beranggapan pembelajaran matemagkapakan hal yang
sangat menakutkan. Berdasarkan kenyataan dilapgraginsemester Il tahun

pelajaran 2009 / 2010, hasil ulangan matematikaumeaikan nilai yang



dibawah standar. Hal ini menunjukkan rendahnyakthgenguasaan siswa
terhadap pembelajaran matematika, dari 43 orasgaskelas Il B SD

Banjasari | yang belum mencapai KKM 66% siswa, sgllan yang sudah
mencapai KKM 34% dan skor rata-rata kelasnya adéfah

Masalah ini mungkin terjadi dikarenakan guru dalaengajar kurang
memberi penjelasan, penguatan, kurang sabar, tiggggunakan alat peraga
dan dalam mengajarkannya tidak dihubungkan dengagdataan kehidupan
sehari-hari.Dengan cara guru mengajar demikian nghirsiswa dalam
menerima pelajaran kurang semangat, kurang berngepat bosan, kurang
motivasi, kurang aktif dan hanya menghapal sajaardalmempelajari
matematika. Hal ini mengakibatkan hasil dari pemmjaghn matematika tidak
sesuai yang di harapkan banyak nilai siswa di bai&¥.

Berdasarkan masalah di atas penulis menduga baleweelatan
kontekstual dapat ditetapkan untuk meningkatkanlitasa pembelajaran
matematika di SD kelas Il B . Dugaan ini mengacypakia ciri — ciri
penerapan pendekatan kontekstual yaitu :
1.Menyadarkan pada pemahaman makna.
2.Pemilihan informasi berdasarkan kebutulsanea
3.Siswa terlibat secara aktif dalam proseshmdajaran.
4.Pembelajaran  dikaitkan dengan kehidupan tahyasalah yang

disimulasikan.
5.Selalu mengkaitkan informasi dengan peingeta yang telah dimiliki

siswa.



6.Cenderung mengintegrasikan beberapa bidang.
7.Siswa menggunakan waktu belajarnya untukemelkan, menggali,
berdiskusi, berfikir kritis, atau mengdwn proyek dan pemecahan masalah
(melalui kerja kelompok).
8.Perilaku dibangun atas kesadaran diri.
9.Keterampilan dikembangkan atas dasar pamah,
10.Hadiah dari perilaku baik adalah kepuabaryang bersifat subjektif.
11.Siswa tidak melakukan hal yang buruk karesadar hal tersebut
merugikan.
12.Perilaku baik berdasarkan motivasi instrik
13.Pembelajaran terjadi di berbagai tempaiidks dan setting.
14.Hasil belajar diukur melalui penerapanilpgan autentik
Sehubungan dengan itu penulis tertarik untuk malsddsan penelitian
tindakan kelas dengan judulPenerapan Pendekatan Kontekstual Untuk

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika PoBakasan Perkalian Dan
Pembagian Pada Siswa Kelas Il SDN. BANJARSARI INBAING " .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sebagai telah
diuraikan, masalah penelitian ini adalah bagaimpeaerapan pendekatan
pembelajaran kontekstual dalam upaya meningkadtkatitas pembelajaran
matematika kelas Il B di SDN Banjarsari 1 Bandung.

Agar penelitian ini menjadi terarah maka permdsalatersebut di

jabarkan kedalam pertanyaan penelitian sebagikiuber



1. Bagaimanakah RPP matematika pokok bahasan perkalen
pembagian di kelas Il B SDN Banjarsari 1 Bandurengan
menggunakan penerapan pendekatan kontekstual ?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan melahgrgpan
pendekatan pembelajaran kontekstual di kelas BIBN Banjarsari 1
Bandung?
3. Dapatkah penerapan pendekatan pembelajaran  kardekst
meningkatkan hasil belajar siswa pada matajgrala matematika
pada pokok bahasan perkalian dan pembagian di kéladd SDN
Banjarsari 1 Bandung?
C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskrigstang penerapan
pendekatan kontekstual dalam rangka meningkatkatit&si pembelajaran
matematika pada pokok bahasan perkalian dan pearbpgda siswa kelas Il
B SDN Banjarsari 1 Bandung.
Tujuan penelitian secara rinci sebagai berikut :

1. Memperoleh deskripsi RPP penerapan pendekatan gbajentan
kontekstual pada pokok bahasan perkalian dan pearbagda siswa
kelas Il B SDN Banjarsari 1 Bandung.

2. Memperoleh deskripsi tentang pelaksanaan pembahajpendekatan
kontekstual pada pokok bahasan perkalian dan pearbagwa kelas

I B SDN Banjarsari 1 Bandung



3. Memperoleh gambaran hasil belajar siswa dengan epeiah
pembelajaran kontekstual Pada pokok bahasan perkatian
pembagian SDN Banjarsari 1 Bandung.

D. Definisi Oprasional

Ada beberapa istilah berkenaan dengan masalahitmengtang telah

dirumuskan yang perlu didefinisikan, yaitu :

1. Hasil belajar adalah kemampuan yang telah di cajava yang di
peroleh setelah proses pembelajaran berlangsuagil belajar siswa
dapat di jaring dengan menggunakan tes.

2. Pembelajaran adalah proses interaksi antara pedatia dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungaetajdr.
Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkagoissasy dalam
upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dannida positif
dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar.

3. Operasi hitung bilangan terdiri dari operasi peaggan,
penjumblahan, perkalian dan pembagian. Operasi yangan dan
penjumlahan merupakan dasar untuk melakukan opdrdsing
perkalian dan pembagian. Konsep dasar perkalian kakecar apabila
penjumblahan telah dikuasai, begitu juga konsepmrdagmbagian
akan lancar jika operasi hitung pengurangan telakudsai dngan

baik.



4. Pendekatan kontekstual adalah suatu konsep pemagiajyang
mengaitkan materi pelajaran dengan dunia nyata gakgt dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat :

1. Bagisiswa:

a. Bermanfaat dan mempermudah proses belajar sesudekk
kehidupan sehari—hari.

b. Meningkatkan hasil belajar dan mengaplikasikannyalard
kehidupan sehari-hari.

2. Bagiguru:

a. Membantu mengatasi permasalahan yang mereka hadapi.
b. Menumbuhkan wawasan dan cara pembelajaran yangnaikgn
untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

3. Bagi sekolah

Memberikan sumbangan yang berarti pada sekidddim rangka
peningkatan keterampilan matematika dan membeskdusi dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.



